BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan terkait dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran keberadaan usaha mikro yang ada di desa Tebing Tanjung
Selamat, seperti: a. Pedagang bakso, sebagian besar pedagang bakso sapi
adalah kaum urban yang berasal dari luar kota, b. Pedagang kaki lima,
dalam beraktivitas dan memilih lokasi berdagang yang lebih ramai
dikunjungi konsumen khususnya di pajak dan menjual makanan siap saji
(nasi padang, soto, dan sebagainya), c. Toko kelontong dijalankan tanpa
harus meninggalkan kewajiban lainnya sebagai ibu rumah tangga, d
Mie lidi, usaha ini sebagian besar merupakan usaha sendiri yang dipimpin
oleh laki-laki dengan tingkat pendidikan minimal SMU, e.Tahu, usaha
tahu ini merupakan usaha sendiri namun ada juga karena usaha turun-
temurun sehingga dijalankan oleh anggota keluarga dengan modal berasal
dari modal sendiri, f. Kerajinan bambu, usaha sampingan pengisi waktu
luang dari bertani, dengan peralatan yang sederhana dan sekedar untuk
mencukupi kebutuhan keluarga, g. Ternak, usaha ini dijalankan oleh
anggota keluarga dan dibantu oleh sedikit tenaga dari luar dengan upah
harian terutama ternak ayam, h. Tas, usaha aneka produk tas dijalankan
oleh anggota keluarga dan turun temurun yang dipimpin seorang laki-laki
yang menjadi kepala keluarga, i. Penggilingan padi, usaha ini biasanya
dijalankan oleh tenaga dari luar dengan upah harian, k. Tempe, usaha ini

dijalankan oleh anggota keluarga sebagai usaha turun temurun meski ada
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juga usaha sendiri, I. Gula merah, usaha ini dijalankan turun temurun baik
laki-laki maupun perempuan.

2. Peran pengurus koperasi Tunas Mekar dalam mengembangkan usaha
mikro di desa Tebing Tanjung Selamat Kabupaten Langkat seperti
peningkatan akses kepada asset produktif, peningkatan akses pada pasar,
kewirausahaan, kelembagaan ekonomi dan kemitraan usaha, dari hasil
sebaran angket diketahui 56,19% responden menjawab sangat setuju
bahwa pengurus koperasi tunas mekar berperan terhadap perkembangan
usaha mikro di desa Tebing Tanjung Selamat Kabupaten Langkat, 30,56%
responden menjawab setuju bahwa pengurus koperasi tunas mekar
berperan terhadap perkembangan usaha mikro di desa Tebing Tanjung
Selamat Kabupaten Langkat, 7,53% responden menjawab kurang setuju
bahwa pengurus koperasi tunas mekar berperan terhadap perkembangan
usaha mikro di desa Tebing Tanjung Selamat Kabupaten Langkat dan
5,72% responden menjawab tidak setuju bahwa pengurus koperasi tunas
mekar berperan terhadap perkembangan usaha mikro di desa Tebing

Tanjung Selamat Kabupaten Langkat.

B. Saran-saran
1. Kepada pengelola koperasi baik itu pengurus, pengawas dan karyawan
koperasi serta anggota koperasi diharapkan; a. lebih mengoptimalkan
peran koperasi sebagai suatu badan hukum yang mempunyai prinsip-
prinsip perkoperasian sebagai jati diri badan usaha yang bergerak dalam

kegiatan bisnis, dengan berasaskan kekeluargaan demi memajukan
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kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat umumnya serta kepada
pengurus koperasi disarankan agar lebih kreatif dalam rangka menggali
potensi ekonomi anggota, agar kemajuan koperasi lebih optimal.

Kepada badan pengawas koperasi agar lebih intensif dalam melakukan
tugasnya agar penggunaan keuangan koperasi lebih tepat guna.

Kepada lembaga keuangan, dalam hal ini perbankan: a. agar lebih
mengutamakan kerjasama kepada koperasi dengan tingkat bunga yang
rendah, b. memberikan pengembalian pinjaman dengan jangka waktu

yang panjang, agar koperasi Tunas Mekar dapat terus berkembang.



